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HUBUNGAN ANTARA PERILAKU DISIPLIN DENGAN KEGIGIHAN PADA 
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Kegigihan merupakan usaha individu mengatasi tantangan atau hambatan untuk mendapatkan 
hasil yang diinginkan dan ini juga dapat berfungsi sebagai motivasi individu untuk sebuah 
pencapaian. Tujuan peneliti adalah untuk mengetahui hubungan kegigihan dan perilaku 
disiplin untuk meningkatkan kemampuan yang ada didalam diri mahasiswa berorganisasi. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif random sampling,dengan mengambil mahasiswa 
yang mengikuti organisasi dan memiliki rentang usia mulai 18 sampai 24 tahun, dengan 323 
responden di seluruh Indonesia. Instrument yang digunakan untuk kegigihan dari Angela Lee 
Duckworth. Perilaku disiplin diukur dengan Experimental Participation Requirement (EPR). 
Analisa data pada penelitian ini menggunakan uji korelasi person. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel perilaku disiplin 
terhadap variabel kegigihan. (r = 0,770 ; p = 0,000). 
Kata Kunci : Kegigihan, Perilaku Disiplin  
 
Grit is an individual's effort to overcome challenges or obstacles to get the desired results and 
this can also serve as an individual motivation for an achievement. The researcher's aim is to 
determine the relationship of persistence and disciplinary behavior to improve the abilities 
that exist in student organizations. This research is a quantitative random sampling study, by 
taking students who follow the organization and have an age range from 18 to 24 years, with 
323 respondents throughout Indonesia. The instrument used for perseverance from Angela 
Lee Duckworth. Discipline behavior is measured by Experimental Participation Requirements 
(EPR). Analysis of the data in this study used the person correlation test. The results showed 
that there was a significant relationship between the variables of discipline behavior and the 
persistence variable. (r = 0.770; p = 0,000). 















Individu yang memiliki kegigihan merupakan individu yang mampu untuk berusaha 
mengatasi tantangan atau hambatan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan dan ini juga 
dapat berfungsi sebagai motivasi individu untuk sebuah pencapaian. Orang yang memiliki 
kegigihan ini akan memandang atau menganggap sebuah prestasi sebagai sebuah tantangan 
dan acuan(Culin, Tsukayama, & Duckworth, n.d.). Dimana pada saat orang lain sudah merasa 
tidak mampu, kecewa, dan bosan pada suatu yang dikerjakannya sehingga banyak yang 
mundur dan merubah keputusannya, individu dengan kegigihan yang tinggi akan tetap 
berkomitmen pada tujuannya, berusaha pada hal yang telah dipilihnya dan mampu untuk 
mengatasi emosinya jika individu ini mengalami emosi-emosi didalam prosesnya(Seligman, 
E. P. M., & Peterson, 2004). Dalam situasi ini pentingnya pengaruh positif dari individu 
dalam pengembangan dilingkungan sekitarnya. Karena, ketika individu melihat bahwa orang 
lain disekitarnya sukses dengan upaya mereka, individu akan mulai percaya jika individu 
bekerja keras dan pantang menyerah, individu juga dapat berhasil.  
 
Individu harus memiliki kegigihan, dimana ini untuk mencegah kemungkinan jika terjadi 
suatu kegagalan. Karena dalam menggapai suatu tujuan sangat diperlukan sifat-sifat tidak 
mudah putus asa dan pantang menyerah, dimana ketika individu ingin menggapai sebuah 
tujuan pasti akan selalu muncul sebuah hambatan. Individu yang memiliki kegigihan untuk 
mencapai sebuah  tujuan dan hasil yang diharapkan di masa yang akan datang akan tetap pada 
pendiriannya walaupun dihadapkan oleh tantangan pada prosesnya(A. Duckworth & Gross, 
2014). Kegigihan pada individu dapat dilihat dari perilaku individu ini sendiri, dimana 
individu akan bekerja keras, tidak teralihkan dengan tujuan lainnya namun tetap pada 
pendiriannya yang sudah dipilihnya. Tingkat keberhasilan individu yang memiliki kegigihan 
ini sendiri tergantung pada individu ini sendiri. Seorang yang memiliki kegigihan tidak harus 
selalu orang yang pandai dalam proses pembelajaran, namun individu yang biasa saja namun 
memiliki kegigihan yang tinggi didalam dirinya juga dapat sukses dengan apa yang ditujunya, 
tidak demikian dengan orang yang sudah pandai dalam segala hal tetapi tidak memiliki 
kegigihan didalam dirinya, individu yang tidak memiliki kegigihan didalam dirinya dapat 
putus asa ditengah perjalanannya dalam mencapai suatu hal. Karena hal-hal ini dapat 
diketahui pentingnya kegigihan dalam individu untuk masa yang akan datang (Psychology et 
al., 2017). 
 
Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi kegigihan dalam diri seseorang adalah usia, dimana 
jika usia seseorang lebih dewasa maka biasanya memiliki kegigihan yang lebih tinggi, prestasi 
dimana seseorang yang memiliki tingkat kegigihan yang tinggi maka seseorang itu akan 
memiliki prestasi yang memuaskan, individu yang memiliki kegigihan yang tinggi tidak 
mudah untuk berpindah karir, seseorang yang memiliki tingkat kegigihan yang tinggi juga 
akan memiliki tingkat pendidikan yang tinggi juga. 
 
Individu yang memiliki perilaku disiplin adalah individu yang memiliki pengendalian diri dan 
keteraturan diri dalam berperilaku berdasarkan pandangan hidup, pergaulan dengan 
lingkungan disekitarnya, dan mampu memaknai hidup untuk dirinya sendiri. Dalam perilaku 
disiplin ini lebih baik jika perilaku disiplin yang timbul dalam diri seseorang dengan 
sendirinya dengan dasar kesadaran dan tidak timbul karena adanya paksaan dari orang lain. 
Jika kebiasaan perilaku disiplin ini sudah diterapkan dari lingkungan-lingkungan disekitarnya 
mulai dari kecil hingga dewasa maka seseorang akan terbiasa dengan perilaku disiplin dimana 
seseorang akan terbiasa mematuhi aturan yang sudah berlaku, memiliki tanggung jawab 
dengan apa yang sudah dikerjakannya, dan terbiasa mengikuti aturan-aturan yang sudah ada 





Seseorang yang sudah memiliki perilaku disiplin dalam dirinya dari kecil akan terbiasa dan 
lama kelamaan akan ada dalam dirinya sendiri dan berperan untuk membangun kepribadian 
yang baik dalam diri seseorang itu ketika sudah dewasa. Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku disiplin dalam diri seseorang adalah faktor dari dalam diri dimana 
seseorang akan berperilaku dan memiliki standar pada dirinya sendiri, lalu ada juga faktor 
dari luar lingkungannya dimana seseorang akan melihat dan mempelajari apa yang dilakukan 
oleh orang disekitarnya dan akan menjadikan standar untuk membandingkannya dengan 
dirinya sendiri (Andrea, F. T., Frances, E. K,. & William, 2002).  
 
Faktor-faktor yang sudah dijelaskan diatas dapat dijabarkan lagi dimana faktor dalam diri 
seseorang ini dimana keadaan psikis dan fisik seseorang juga mampu untuk mempengaruhi 
disiplin diri dalam diri individu itu sendiri, sebagai contoh jika keadaan fisik seseorang sehat 
maka seseorang akan mampu untuk menyelesaikan tugas-tugas yang ada dengan baik dan 
tenang. Dengan fisik yang sehat seseorang akan mampu mengatur waktu untuk mengikuti 
beberapa kegiatan dan aktifitas secara seimbang. Contoh selanjutnya adalah keadaan psikis 
dimana keadaan fisik ada keterkaitannya dengan psikis dalam diri seseorang, karena hanya 
orang-orang yang memiliki psikis yang normal yang dapat memahami dan meresapi norma-
norma yang ada dalam keluarga dan lingkunya masyarakat seseorang tersebut. 
 
Adanya fenomena yang sering dilihat, dimana banyaknya mahasiswa yang mengikuti 
organisasi namun tidak adanya kegigihan dalam diri mahasiswa tersebut penyebabnya adalah 
seringnya mahasiswa tidak mengerjakan tugas-tugas perkuliahan dengan alasan adanya rapat 
dalam organisasi. Lalu dengan ini dapat dilihat juga tidak adanya perilaku disiplin dalam diri 
mahasiswa yang mengikuti organisasi, karena banyaknya kegiatan-kegiatan yang diikuti oleh 
mahasiswa berorganisasi menyebabkan mahasiswa tidak dapat mengatur manajemen 
waktunya dan juga tidak dapat mengatur manajemen dirinya sendiri. Jika seseorang memiliki 
pendidikan yang tinggi maka seseorang akan memiliki rasa tanggung jawab terhadap perilaku 
disiplinnya(Dasar, 2017). 
 
Subjek yang dituju adalah mahasiswa yang berorganisasi lebih dari satu organisasi dimana 
mahasiswa yang berorganisasi memiliki kegiatan yang padat, peneliti ingin melihat tingkat 
kegigihan mahasiswa dalam perkuliahannya dan juga apakah perilaku disiplin mahasiswa 
dalam berorganisasi dan dalam perkuliahan seimbang.Berdasarkan latar belakang masalah 
diatas, dalam penelitian ini peneliti merumuskan masalah apakah terdapat hubungan antara 
perilaku disiplindengan kegigihan pada mahasiswa berorganisasi? 
 
Berdasarkan fenomena yang sudah dijelaskan tujuan dilakukannya penelitian adalahuntuk 
mengetahui tingkat kegigihan mahasiswa berorganisasi, mengetahui tingkat perilaku disiplin 
mahasiswa berorganisasi, mengetahui hubungan antara perilaku disiplin dengan kegigihan 
pada mahasiswa berorganisasiManfaat dari dilakukannya penelitian adalahMemberikan 
informasi mengenai hubungan  perilaku disiplin dengan kegigihan pada mahasiswa 
berorganisasi, dan sebagai referensi bagi yang membutuhkan untuk kedepannya. 
Kegigihan 
Kegigihan adalah usaha individu mengatasi tantangan atau hambatan untuk mendapatkan 
hasil yang diinginkan dan ini juga dapat berfungsi sebagai motivasi individu untuk sebuah 
pencapaian. Kegigihan pada individu dapat dilihat dari perilaku individu ini sendiri, dimana 





pendiriannya yang sudah dipilihnya. Tingkat keberhasilan individu yang memiliki kegigihan 
ini sendiri tergantung pada individu ini sendiri (Duckworth, A. L., Peterson, C., Matthews, M. 
D., & Kelly, 2007). 
 
Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi kegigihan dalam diri individu yaitu usia dimana 
individu yang usianya lebih dewasa biasanya memiliki keggihan yang lebih tinggi 
dikarenakan banyaknya pengalaman-pengalaman yang didapatkan dalam menghadapi sebuah 
tantangan, pendidikan individu yang memiliki kegigihan yang tinggi akan menginginkan 
tingkat pendidikan yang tinggi juga, prestasi individu yang memiliki kegigihan yang tinggi 
akan memiliki prestasi yang tinggi dibandingkan dengan individu yang tidak memiliki 
kegigihan yang tinggi, berpindah karir individu yang memiliki kegigihan yang tinggi tidak 
mudah untuk berpindah-pindah karir(Vanthournout, Gijbels, Coertjens, Donche, & Petegem, 
2012). 
 
Terdapat dua aspek dalam kegigihan yaitu ketahanan dalam berusaha merupakan kemampuan 
individu dalam menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan yang sedang dikerjakan, individu 
yang memiliki ketahanan dalam berusaha ini tidak akan takut dalam menghadapi sebuah 
hambatan dan tantangan, berusaha memberikan yang terbaik dalam mengerjakan suatu tugas 
yang diberikan dan konsistensi minat kemampuan individu untuk mempertahankan minat 
pada suatu tujuan, individu yang memiliki konsistensi minat yang tinggi tidak cepat untuk 
mengubah keputusan yang telah ditetapkan dan tetap mempertahankan minat awalnya yang 
sudah ditentukan, individu yang memiliki minat yang tinggi akan terlihat perilakunya dimana 
jika individu ini mendapatkan tugas akan langsung untuk mengerjakan tanpa menundanya dan 
individu akan fokus pada tugas yang ini sampai selesai mengerjakan, tanpa teralihkan oleh 
tugas baru lainnya( Duckworth, A. L.,  2016) 
Perilaku Disiplin 
Perilaku disiplin merupakan kemampuan individu untuk mengendalikan diri dalam 
berperilaku untuk mencapai tujuan yang diinginkan, individu yang memiliki perilaku disiplin 
yang baik akan melakukan sebuah kegiatan atau pekerjaan dengan kemauan diri sendiri dan 
tidak untuk melakukan sebuah tugas dengan diperintahkan oleh orang lain(Drever, 1986). 
Perilaku disiplin merupakan suatu tingkah laku dimana seseorang akan menaati sebuah 
peraturan dengan waktu dan tempatnya. Adapun pentingnya perilaku disiplin ini adalah agar 
seseorang memiliki kebiasaan-kebiasaan tertentu, membuat pola perilaku tertentu, dan untuk 
meningkatkan kualitas moral dan mental pada seseorang. Disiplin merupakan kepatuhan 
seseorang dalam menaati sebuah peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan. Adapun 
perilaku disiplin ini sendiri dapat lebih mudah muncul dan berkembang bila muncul dari 
kesadaran dalam diri seseorang (Widodo, 2013). Individu yang memiliki perilaku disiplin 
mampu untuk mengatur pikiran dan mampu untuk mengendalikan dan meregulasi fokusnya 
dalam menghadapi sebuah rintangan atau hambatan dan mampu untuk menyesuaikan dirinya 
pada aturan yang sudah ada.  
 
Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku disiplin adalah faktor dari dalam diri 
dimana individu berperilaku dan memiliki standar pada dirinya sendiri, adapun faktor dari 
luar dimana individu selalu melihat kepada orang disekitarnya atau lingkungannya dan 







Terdapat tiga aspek dalam perilaku disiplin yaitu kemampuan untuk mengatur diri merupakan 
cara individu untuk mempertimbangkan dan melakukan manajemen diri pada sikap individu, 
kemampuan untuk mengontrol diri merupakan cara individu untuk mengatur dan membentuk 
perilakunya kearah yang positif, kemampuan untuk menahan diri mendapakan 
imbalan(Thomas , A., Eyvind, E., & Knut, 2017). 
Individu yang memiliki perilaku disiplin ini sendiri sangat berhubungan dengan kegigihan. 
Seseorang yang memiliki perilaku disiplin yang baik secara tidak langsung individu ini 
mengembangkan kegigihannya dalam menghadapi sebuah permasalahan dan tidak pantang 
menyerah untuk mencapai apa yang diinginkan. 
Behavioristik 
Teori behavioristik merupakan teori yang menjelaskan bahwa adanya perbahan perilaku yang 
dapat diukur, dilihat, dan dinilai. Adanya perubahan terjadi melalui rangsangan stimulus yang 
dapat menimbulkan respon hubungan perilaku aktif. Teori behavior ini sendiri sering dikenal 
dengan teori belajar, karena adanya perilaku-perilaku manusia ini sendiri adalah hasil dari 
belajar. Ciri-ciri teori behavioristik, yaitu:Mementingkan faktor lingkungan, Mementingkan 
pembentukan dari kebiasaan, Semua perilaku di kembalikan pada reflek, Obyek dari psikologi 
merupakan tingkah laku, Sifatnya mekanis, Menekankan pada tingkah laku yang sudah 
nampak dengan menggunakan metode obyektif. Dalam skripsi ini penulis akan menjelaskan 
teori behavioristik Skinner. 
 
Prinsip dari pendekatan Skinner adalah adanya tingkah laku yang disebabkan dan dipengaruhi 
oleh variabel eksternal. Teori kepribadian sebagai aspek dari tingkah laku tertentu. Skinner 
menyatakan bahwa perilaku merupakan kumpulan dari pola-pola tingkah laku. Adapun 
pembentukan ini melalui beberapa langkah, yaitu:Pembentukan (shaping) adalah adanya 
perubahan tingkah laku secara bertahap yang dilakukan menuju kepada respon yang 
dikehendaki dan memperkuat reproduksi yang lebih cermat dari tingkah laku yang 
dikehendaki. Proses dalam pembentukan tingkah laku ini dimulai dengan memberikan 
penguatan pada respon-respon yang ditujukan, Jadwal Penguatan ( Schedule of 
Reinforcement), Dalam pengkondisian operan menjelaskan bahwa tingkah laku yang 
diberikan penguatan akan cenderung diulang. Konsep penguatan ini merupakan peranan yang 
paling penting adapun komponen dalam belajar sendiri terdiri dari penguatan, stimulus, dan 
respon, Generalisasi dan Diskriminasi, Generalisasi stimulus memiliki arti yang penting 
dalam pembendaharaan dan integritas dalam tingkah laku individu. Adapun diskriminasi 
stimulus adalah kebalikan dari generalisasi stimulus, yaitu adanya proses belajar bagaimana 
untuk merespon secara tepat terhadap berbagai stimulus yang berbeda, Modifikasi Tingkah 
Laku (Behavior Modification)merupakan strategi untuk mengubah perilaku dan tingkah laku 
dan membentuk perilaku yang diinginkan. Kemudian menghilangkan dan menghentikan 
perilaku yang tidak diinginkan (Dafrizal, 2016). Hubungan behavioristik ini sendiri dengan 
perilaku disiplin dimana individu mampu untuk mengendalikan diri sendiri dimana seseorang 
mampu untuk menekankan pilihan tindakan mereka yang dapat memberikan manfaat dan 
keuntungan yang luas, tidak melakukan perbuatan yang dapat merugikan dirinya sendiri di 
masa yang akan datang dan juga mampu untuk membuat pola perilaku, yang dapat membuat 










Berdasarkan hal yang telah dijelaskan diatas, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut : 




Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah metode 
untuk meneliti sampel atau populasi tertentu, teknik dalam pengambilan sampel ini pada 
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan analisa data dan 
instrument penelitian bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 
2013). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian 
korelasional. Pendekatan penelitian ini digunakan untuk melihat hubungan antara variabel 
satu dengan variabel lainnya.  
Subjek Penelitian 
Adapun subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif yang mengikuti 
lebih dari satu organisasi berusia 18-24 tahun. Alasan peneliti memilih mahasiswa yang 
memiliki organisasi lebih dari satu yaitu untuk melihat tingkat kegigihan mahasiswa dalam 
perkuliahannya dan juga apakah perilaku disiplin mahasiswa dalam berorganisasi dan dalam 
perkuliahan seimbang. 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Kegighan dalam penelitian ini merupakan usaha individu mengatasi tantangan atau hambatan 
untuk mendapatkan hasil yang diinginkan dan ini juga dapat berfungsi sebagai motivasi 
individu untuk sebuah pencapaian. Kegigihan diukur dari Angela Lee Duckworth, terdapat 12 
item yang dibuat dari hasil aspek-aspek kegigihan yaitu ketekunan dalam berusaha dan 
konsistensi minat individu. Contoh item “Tujuan saya berubah-ubah setiap tahunnya”. Cara 
skoringGrit adalah dengan menggunakan skala likert, yaitu 1 =  sangatsetuju, 2 = setuju, 3 = 
netral, 4 = tidak setuju, 5 = sangat tidak setuju. Reliabilitas dari Grit adalah 0,563 dan 12 item 
valid 
Perilaku disiplin dalam penelitian ini adalah kemampuan untuk melakukan sebuah kegiatan 
atau pekerjaan dengan kemauan diri sendiri dan tidak untuk melakukan sebuah tugas dengan 
diperintahkan oleh orang lain. Perilaku Disiplindiukur dengan Experimental Participation 
Requirement (EPR), terdapat 18 item yang dibuat dengan aspek-aspek yaitu kemampuan 
untuk mengatur diri, kemampuan untuk mengontrol diri, kemampuan untuk menahan diri 
dalam mendapatkan imbalan. Contoh item “ketika mendapatkan tugas langsung dikerjakan”. 
Cara scoring Experimental Participation Requirement (EPR) menggunakan skala likert, yaitu 
1 =  sangat setuju, 2 = setuju, 3 = netral, 4 = tidak setuju, 5 = sangat tidak setuju. Reliabilitas 
dari Experimental Participation Requirement (EPR) adalah 0,631 dan 18 item valid.(Fatih 
SAL-Development of an Academic Self Discipline Questionnaire-18, n.d.) 
Prosedur dan Analisis Data Penelitian 
Pada penelitian yang dilakukan memiliki prosedur-prosedur yaitu, tahap pertama adalah 
persiapan dimana tahap persiapan ini dimulai dengan peneliti melakukan pendalaman materi 
melalui kajian teoritik. Peneliti menyusun dan mengembangkan alat ukur berdasarkan aspek-
aspek yang terdapat pada variabel yang telah peneliti ambil, selanjutnya peneliti meminta ijin 





international yang menggunakan bahasa inggris, pertama diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia kemudian di cek oleh  expert judgement. Hal ini untuk menghindari jika ada item 
yang ambigu atau tidak mudah dipahami dalam skala. Setelah mendapatkan hasil dari expert 
judgement, lalu dilanjutkan dengan melakukan try out dengan menyebarkan skala kepada 
beberapa responden untuk menguji validitas dan relibialitas instrument yang akan dilakukan 
untuk pengambilan data. 
Pada tahap selanjutnya adalah pelaksanaan penelitian. Setelah instrument penelitian sudah di 
uji dan sudah dinyatakan valid dan reliable maka dilakukan pengambilan data dengan 
menyebar skala yang sudah di uji validitas dan relibialitasnya ke subjek-subjek penelitian 
yang memenuhi syarat. 
Pada analisa data, penelitian ini menganalisa dengan analisa statistic hasil yang sudah 
didapatkan dari penyebaran dua skala kepada 323 subjek. Pada analisis ini, peneliti 
menggunakan analisa data SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). Lalu 
menggunakan analisis uji korelasi untuk mendapatkan hubungan antara dua variabel. 
HASIL PENELITIAN 
Dalam penelitian ini subjek yang digunakan peneliti adalah mahasiswa yang mengikuti 
organisasi. Dari umur 18 sampai 24 tahun. Total dari seluruh subjek berjumlah 323 orang. Uji 
yang pertama kali dilakukan oleh peneliti adalah uji normalitas dengan menggunakan metode 
Kolmogorov Smirnov. Setelah itu didapatkan hasil dari uji normalitas yang telah dilakukan, 
yang menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
Table 1. Deskripsi Subjek 
Klasifikasi Kategori Frekuensi Persentase 
Jenis Kelamin 
Perempuan 203 37,2% 
Laki-laki 120 62,8% 
Usia 
18 12 3,7% 
19 9 2,8% 
20 16 5% 
21 95 29,4 
22 97 30% 
23 72 22,3% 
24 22 6,8% 
Organisasi 
Mengikuti Satu Organisasi 292 90,4% 
Mengikuti Dua Organisasi 28 8,7% 
Mengikuti Tiga Organisasi 2 0,6% 












Table 2. Deskripsi Variabel (N=323) 
Variabel Kategori Interval Frekuensi Presentase 
Perilaku Disiplin 
Rendah 18-54 101 31% 
Tinggi 55-90 222 69% 
Kegigihan 
Rendah 12-36 85 26% 
Tinggi 37-60 238 74% 
 
Hasil dari penelitian kedua variabel yaitu pada variabel perilaku disiplin berjumlah 222 
responden dengan presentase 69% dan 101 responden berada pada kategori rendah dengan 
presentase 31%. Sedangkan diketahui variabel kegigihan memiliki frekuensi terbanyak 
didapatkan pada kategori tinggi dengan jumlah 238 responden dengan preasentase 74% dan 
85 responden dengan kategori rendah dengan presentase 26%. 
 
Table 3. Deskripsi Uji Korelasi 
Variabel r R² Sig. N 
Perilaku Disiplin 
0,770 0,592 0,000 323 
Kegigihan 
 
Hasil uji normalitas menggunakan one sample Kolmogrov-Smirnov Test. Didapatkan data 
yang bersifat normal dengan nilai kenormalan data sebesar 0,068. Dalam penelitian ini nilai 
signifikannya adalah 0,000 (p< 0,05) berarti dapat diartikan data berdistribusi normal.  
 
Berdasarkan hasil uji korelasi pada tabel diatas menunjukkan adanya hubungan antara 
perilaku disiplin dengan kegigihan dikarenakan nilai signifikan untuk hubungan perilaku 
disiplin dengan kegigihan sebesar 0,000 (p < 0,05), dikarenakan nilai ini lebih kecil 
dibandingkan 0,05. Nilai pearson correlation sebesar 0,770 artinya tingkat hubungan antara 
perilaku disiplin dengan kegigihan masuk dalam kategori kuat (korelasi kuat).Berdasarkan 
hasil dari korelasi diatas bahwa perilaku disiplin berhubungan secara positif terhadap 
kegigihan dengan hubungan korelasi yang signifikan. 
 
Seperti yang tertera pada tabel diatas dapat dilihat hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara kedua variabel, yaitu variabel perilaku 
disiplin terhadap kegigihan. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi perilaku disiplin maka 
semakin tinggi pula kegigihan pada diri seseorang. Sebaliknya juga jika rendahnya tingkat 
perilaku disiplin seseorang, maka rendah juga tingkat kegigihan pada seseorang. 
 
DISKUSI 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat adanya hubungan antara perilaku disiplin dengan 
kegigihan dimana penelitian ini dilakukan pada subjek mahasiswa yang mengikuti organisasi. 
Berdasarkan hasil penelitian uji korelasi yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwaperilaku 
disiplin memiliki  hubungan yang positif dan signifikan dengan kegigihan. Hal ini 





kegigihan yang tinggi, karena individu yang memiliki perilaku disiplin yang tinggi memiliki 
tingkat kesadaran diri yang tinggi dan dapat mendorong individu sehingga dapat berhasil dan 
gigih terhadap apa yang sedang dikerjakannya. 
 
Pada penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa dari hasil 
penelitian yang dilakukan oleh(Stanley, 2018)tentang perilaku disiplin telah mengidentifikasi 
bahwa adanya faktor dari dalam diri sendiri dan faktor dari lingkungan yang membentuk 
perilaku disiplin seseorang. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Penugasan, Smk, & Metro, 
2016) menyatakan bahwa orang yang memiliki kegigihan akan terus berupaya untuk 
memperbaiki dirinya menjadi lebih baik lagi dan juga untuk mendapatkan apa yang 
diharapkannya. 
 
Dari hasil yang didapatkan bahwa variabel perilaku disiplin memiliki presentase kategori 
tinggi sebesar 69% dengan responden berjumlah 222. Hasil dari penelitian yang dilakukan 
oleh (Resnik et al., 2019) menyatakan bahwa pentingnya perilaku disiplin pada mahasiswa 
adalah agar mahsiswa dapat menaati setiap aturan-aturan yang ada dan juga mampu untuk 
mengatur dan meregulasi diri individu pada sebuah aturan yang sudah adadan kegigihan 
memiliki presentase sebesar 74% dengan responden sebesar 238. Hasil dari peneliti (Sari & 
Royanto, 2019) menyatakan bahwa mahasiswa mampu untuk memenuhi segala kewajibannya 
dengan gigih dan dapat mencapai prestasi-prestasi yang baik dan mampu menyelesaikan apa 
yang sedang dikerjakannya. Dalam hal ini sejalan dengan (A. Duckworth & Gross, 2014) 
yang menyatakan bahwa kegigihan adalah aspek yang ada dalam diri individu dapat 
mengetahui pencapaian dalam sebuah prestasi. Sebagian besar mahasiswa yang menjadi 
partisipan adalah berjenis kelamin perempuan (37,2%). Hal ini didukung oleh adanya 
ungkapan (Suhendra, 2012)yang mengatakan bahwa perempuan memiliki peran penting dan 
potensi yang baik dalam sebuah organisasi. 
 
Individu yang memiliki kegigihan adalah individu yang memiliki prinsip hidup yang jelas. 
Individu yang dikatakan memiliki kegigihan dapat dikatakan tangguh dan memiliki prinsip 
yang kuat sehingga individu tidak mudah untuk terpengaruh oleh lingkungannya. Biasnya 
individu yang memiliki kegigihan yang tinggi mampu bertahan menghadapi lingkungan yang 
terus berubah dan mampu bertahan menghadapi rintangan(Firmansyah, 2009). Dalam hal ini 
yang disebabkan oleh perilaku disiplin adalah memiliki pengendalian diri dalam berperilaku 
berdasarkan pandangan hidup, pergaulan dengan lingkungan disekitarnya, dan mampu 
memaknai hidup untuk dirinya sendiri. Dalam perilaku disiplin ini lebih baik jika perilaku 
disiplin yang timbul dalam diri seseorang dengan sendirinya dengan dasar kesadaran dan 
tidak timbul karena adanya paksaan dari orang lain. 
 
Seseorang yang memiliki perilaku disiplin yang tinggi maka semakin tinggi juga tingkat 
kegigihan seseorang, karena seseorang yang memiliki perilaku disiplin individu memiliki 
pengendalian diri dalam berperilaku dan bergaul dengan lingkungannya sehingga ini memiliki 
hubungan dengan kegigihan dimana seseorang memiliki prinsip hidup yang jelas dalam 
hidupnya sehingga seseorang tidak mudah untuk terpengaruh oleh lingkungan disekitarnya. 
SIMPULAN & IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis yang diajukan oleh peneliti tentang adanya hubungan yang positif antara perilaku 





perilaku disiplin maka semakin tinggi pula kegigihan pada diri seseorang. Sebaliknya juga 
jika rendahnya tingkat perilaku disiplin seseorang, maka rendah juga tingkat kegigihan pada 
seseorang. Hal ini juga menunjukkan bahwa orang-orang yang memiliki perilaku disiplin 
akan memiliki kegigihan yang lebih baik dibandingkan dengan orang-orang yang tidak 
memiliki perilaku disiplin. Besar hubungan perilaku disiplin dengan kegigihan adalah sebesar 
0,770. 
 
Implikasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif antara 
perilaku disiplin dengan kegigihan. Berdasarkan dengan hasil tersebut ada baiknya mahasiswa 
meningkatakan kegigihan pada diri mereka sehingga mahasiswa mampu untuk menhindari 
diri mereka dari dampak negatif perilaku disiplin yang rendah.Pada penelitian ini subjek yang 
digunakan adalah mahasiswa yang berorganisasi. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat 
memilih subjek yang berbeda agar dapat mengetahui apakah perilaku disiplin memiliki 
hubungan dengan kegigihan pada mahasiswa. Pada landasan teori diharapkan diperbanyak 
agar penelitian selanjutnya dapat lebih baik lagi. 
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Perkenalkan saya ORNELLA OCTA RIYANTI (201510230311039). Mahasiswa Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang. Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk 
memenuhi penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi. Oleh karena itu saya meminta kesediaan 
saudara/saudari untuk berpartisipasi dalam pengisian kuesioner saya. 
Kriteria subjek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mahasiswa Aktif 
2. Mengikuti Organisasi 
Identitas Responden  
Nama    : ……………………………………………… (Boleh Inisial)  
Umur    : ………………………………………………. (Mohon Diisi) 
Jenis Kelamin  : ………………………………………………. (Mohon Diisi) 
Asal Daerah   : ……………………………………………….. (Mohon Diisi) 
Fakultas/Jurusan  : ……………………………………………….. (Mohon Diisi) 
Mengikuti Organisasi : ……………………………………………….. (Mohon Diisi) 
 
Petunjuk Pengisian Angket 
1. Pilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda yang sebenarnya 
dengan member tanda (✓) 
2. Perubahan jawaban dapat dilakukan dengan cara melingkari (O) pada pilihan yang 
dibatalkan pada lembar jawaban. 
3. Jawaban yang paling benar adalah jawaban yang sesuai dengan pendapat anda, dan 
jawaban yang anda pilih tidak akan berpengaruh apapun terhadap nilai anda. 
4. Keterangan pilihan : 
SS : Sangat Setuju   N : Netral  TS   : Tidak Setuju 
S   : Setuju       STS : Sangat Tidak Setuju  













Kuesioner Perilaku Disiplin  
No Pernyataan SS S N TS STS 
1. Saya tidak rutin belajar.      
2. Saya tahu apa yang akan saya pelajari sebelum mulai 
belajar. 
     
3. Saya memiliki jadwal belajar.      
4. Saya tahu cara untuk belajar.      
5. Saya menentukan waktu belajar dengan bijak.      
6. Saya mengulang modul setelah kelas berakhir, saya 
juga melakukan sebelum belajar di kelas. 
     
7. Saya siap secara kognitif sebelum mulai belajar.       
8. Saya tidak menggunakan Instagram saat sedang 
belajar. 
     
9. Saya membayangkan hal lain ketika berada di kelas.      
10. Saya menghindari hal-hal yang mengganggu agar dapat 
belajar secara efektif. 
     
11. Saya mengatur tempat belajar yang bebas dari 
gangguan. 
     
12. Saya menyingkirkan segala hal yang mengganggu 
proses belajar. 
     
13. Saya tidak menentukan pilihan sesuai keinginan hati 
semata. 
     
14. Saya bangun di jam yang sama setiap hari.      
15. Jika saya sudah berencana untuk belajar, saya dapat 
menolak ajakan nongkrong, berkumpul, atau bergaul 
dari sahabat saya. 
     
16. Jika saya mendapat nilai yang lebih tinggi, saya akan 
berhenti belajar. 
     
17. Saya menjaga fokus perhatian untuk belajar meskipun 
ada gangguan, rasa bosan, atau merasa lelah. 
     
18. Saya tidak menggunakan Instagram ketika belajar 
meskipun saya sangat ingin untuk menggunakannya. 















No Pernyataan SS S N TS STS 
1. Saya sering menetapkan suatu tujuan namun setelah itu 
saya memilih untuk mencapai tujuan yang lain. 
     
2. Ide dan proyek baru terkadang mengalihkan perhatian 
saya dari ide dan proyek sebelumnya. 
     
3. Saya tertarik untuk mempelajari hal-hal baru, tiap 
beberapa bulan sekali. 
     
4. Minat saya berubah dari tahun ke tahun.      
5. Saya terobsesi dengan gagasan atau proyek tertentu 
dalam waktu singkat, setelah itu saya kehilangan minat 
atau obsesi tersebut. 
     
6. Saya kesulitan untuk fokus pada suatu proyek yang 
membutuhkan waktu beberapa bulan untuk saya 
selesaikan. 
     
7. Saya telah mencapai tujuan yang saya inginkan setelah 
melakukan usaha bertahun-tahun. 
     
8. Saya mampu mengatasi rintangan untuk menaklukan 
tantangan besar. 
     
9. Saya menyelesaikan apa yang saya mulai.      
10. Rintangan tidak membuat saya gentar.      
11. Saya seorang pekerja keras.      





























































Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
X1 114.78 191.277 .462 .603 
X2 114.72 192.736 .467 .605 
X3 113.84 197.035 .412 .613 
X4 113.48 197.887 .442 .614 
X5 113.68 194.304 .527 .607 
X6 113.92 201.830 .208 .624 
X7 114.80 201.592 .145 .627 
X8 114.16 199.280 .298 .619 
X9 113.54 198.662 .322 .617 
X10 114.20 194.327 .447 .608 
X11 114.78 192.624 .460 .605 
X12 55.72 52.491 .770 .682 
X13 114.74 193.747 .405 .608 
X14 114.86 192.980 .422 .607 
X15 115.18 205.416 .030 .635 
X16 114.72 199.757 .202 .623 
X17 114.26 199.053 .272 .619 







Analisa validitas dan Relibialitas dari variabel 
Reliability 
Reliability Statistics 






Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Y1 38.32 18.426 .529 .458 
Y2 38.44 19.558 .391 .498 
Y3 38.76 23.247 .016 .601 
Y4 38.30 21.684 .166 .560 
Y5 37.84 20.790 .331 .518 
Y6 38.08 20.851 .303 .524 
Y7 37.66 28.556 -.423 .676 
Y8 37.28 21.022 .416 .506 
Y9 37.02 22.142 .374 .523 
Y10 37.18 21.457 .363 .517 
Y11 37.08 22.238 .300 .532 





































































































































































































a. Dependent Variable: Kegigihan 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .770a .592 .591 3.71715 
 
a. Predictors: (Constant), Perilaku Disiplin 






Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6442.835 1 6442.835 466.290 .000b 
Residual 4435.326 321 13.817   
Total 10878.161 322    
 
a. Dependent Variable: Kegigihan 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15.349 1.325  11.580 .000 
Perilaku 
Disiplin 
.445 .021 .770 21.594 .000 
 










Predicted Value 34.0249 53.1460 43.6192 4.47312 323 
Residual -11.58442 10.63896 .00000 3.71138 323 
Std. Predicted 
Value 
-2.145 2.130 .000 1.000 323 
Std. Residual -3.116 2.862 .000 .998 323 
 




























Test Statistic .048 
Asymp. Sig. (2-tailed) .068c 
 
a. Test distribution is Normal. 










323 63.58 10.059 





















Sig. (2-tailed)  .000 




Sig. (2-tailed) .000  
N 323 323 
 






Kelamin Usia Daerah Jurusan Organisasi 
N Valid 323 323 323 323 323 










Laki-laki 120 37.2 37.2 37.2 
Perempuan 203 62.8 62.8 100.0 














18 12 3.7 3.7 3.7 
19 9 2.8 2.8 6.5 
20 16 5.0 5.0 11.5 
21 95 29.4 29.4 40.9 
22 97 30.0 30.0 70.9 
23 72 22.3 22.3 93.2 
24 22 6.8 6.8 100.0 










Pulau Kalimantan 149 46.1 46.1 46.1 
Pulau Jawa 114 35.3 35.3 81.4 
Pulau Sulawesi 20 6.2 6.2 87.6 
Pulau Sumatra 29 9.0 9.0 96.6 
Kepulauan Nusa 
Tenggara 
9 2.8 2.8 99.4 
Kepulauan Maluku 2 .6 .6 100.0 


















Teknik 46 14.2 14.2 14.2 
Kedokteran 14 4.3 4.3 18.6 
FISIP 60 18.6 18.6 37.2 
FAI 22 6.8 6.8 44.0 
FEB 59 18.3 18.3 62.2 
Psikologi 17 5.3 5.3 67.5 
FPP 22 6.8 6.8 74.3 
Ilmu Kesehatan 16 5.0 5.0 79.3 
Hukum 27 8.4 8.4 87.6 
Kedokteran Gigi 2 .6 .6 88.2 
Statistika 1 .3 .3 88.5 
PWK 3 .9 .9 89.5 
Kesehatan Masyarakat 1 .3 .3 89.8 
Kebidanan 1 .3 .3 90.1 
Pajak 5 1.5 1.5 91.6 
Fashion Designer 1 .3 .3 92.0 
Kebendaharaan 
Negara 
1 .3 .3 92.3 
FKIP 25 7.7 7.7 100.0 




















292 90.4 90.4 90.4 
Mengikuti Dua 
Organisasi 
28 8.7 8.7 99.1 
Mengikuti Tiga 
Organisasi 
2 .6 .6 99.7 
Mengikuti Empat 
Organisasi 
1 .3 .3 100.0 

























































Lampiran 8. Verifikasi Data dan Uji Plagiasi 
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